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	Satu dari sejumlah faktor yang berkontribusi pada tingkat virulensi M. tuberculosis adalah perbedaan struktur dinding selnya dibandingkan dengan bakteri tak bermembran inti (prokariot) lain. Bakteri ini tumbuh optimal pada pH 6,8 dan suhu sekitar 37 C...
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	c. Pola kebiasaan penghuni tempat tinggal, misalnya dengan membiarkan udara segar masuk melalui jendela, merawat kebersihan lingkungan rumah dan sekitarnya, membuang kotoran di fasilitas sanitasi yang sesuai, serta menempatkan sampah pada wadah yang d...
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